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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Moda trasportasi di Indonesia merupakan aspek penting untuk menunjang 

pembangunan dan sebagai sarana mobilitas masyarakat, selain itu transportasi 

pribadi menjadi primadona dimasyarakat terutama pada mobil penumpang 

yaitu mencapai 14.580.666 pada tahun 2016 dan meningkat 15.493.068 pada 

tahun 2017 (Data BPS:2018). Dengan bertambahnya moda transportasi 

kendaraan di Indonesia setiap tahunnya maka secara langsung juga akan 

meningkatkan terjadinya polusi udara yang dihasilkan dari kendaraan 

berbahan bakar fosil tersebut akibat sistem pembakaran dalam dari mesin 

yang digunakan. Maka untuk itu diperlukan sebuah pemikiran untuk 

menciptakan sebuah teknologi yang lebih ramah lingkungan dibanding 

penggunaan energi fosil namun tetap mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Mobil listrik berpenumpang merupakan mobil yang digerakkan oleh daya 

motor listrik dan digunakan untuk mengangkut penumpang satu orang atau 

lebih, dengan menggunakan energi listrik yang disimpan dalam baterai atau 

tempat penyimpan energi lainnya. Mobil listrik memiliki beberapa kelebihan 

yang potensial jika dibandingkan dengan mobil bermesin pembakaran dalam 

biasa. Terutama adalah mobil listrik tidak menghasilkan emisi seperti 

kendaraan bermotor. Sehingga, mobil listrik  juga mengurangi emisi gas 

rumah kaca karena tidak membutuhkan bahan bakar fosil sebagai penggerak 

utamanya. Pada akhirnya, ketergantungan penggunaan bahan bakar fosil pun 
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berkurang, karena bagi beberapa negara maju seperti Amerika Serikat dan 

banyak negara Eropa, kenaikan harga bahan bakar fosil dapat memukul 

ekonomi mereka. Bagi negara berkembang, harga bahan bakar fosil yang 

tinggi semakin memberatkan neraca pembayaran, sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi. 

Pertimbangan lainnya karena saat ini harga baterai mobil listrik mulai 

turun karena mulai diproduksi dalam jumlah besar oleh perusahaan-

perusahaan dalam negeri. Selain itu beberapa waktu terakhir juga sudah 

bermunculan beberapa stasiun pengisian (charging area) untuk mobil listrik 

yang disediakan oleh pemerintah Indonesia sehingga akan mengurangi 

ketakutan masyarakat terhadap habisnya daya baterai sebelum mereka sampai 

ketujuan. Beberapa pemerintah dibeberapa negara di dunia juga telah 

menerbitkan beberapa insentif dan aturan untuk menanggulangi masalah ini, 

yang tujuannya untuk meningkatkan penjualan mobil listrik, untuk 

membiayai pengembangan teknologi mobil listrik sehingga harga baterai dan 

komponen mobil bisa semakin efisien. Sehingga kedepannya program mobil 

listrik perpenumpang akan sangat prospek untuk dikembangkan di Indonesia. 

Tidak ketinggalan akan pentingnya pengembangan mobil listrik di tanah 

air, Universitas Negeri Yogyakarta juga turut serta dalam merancang dan 

mengembangkan mobil listrik berpenumpang yang nantinya dapat 

diaplikasikan untuk kepentingan masyarakat secara luas. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan mendasar yang dapat 

diidentifikasi dalam proses pembuatan mobil listrik berpenumpang ini yaitu 

dapat digolongkan dalam beberapa hal antara lain: 

1. Cara merancang mekanisme dari mobil yang inovatif. 

2. Konstruksi yang akan diterapkan pada mobil listrik. 

3. Analisa kekuatan yang perlu dilakukan. 

4. Keunggulan yang diterapkan pada mobil listrik. 

5. Jumlah komponen yang dirancang. 

6. Gambar kerja yang akan dihasilkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang dipaparkan diatas dan dengan 

memperhatikan beberapa masalah yang timbul, maka pembuatan laporan 

proyek akhir ini dibatasi pada konsep perancangan konstruksi mobil listrik 

menggunakan software Solidworks 2016 dan Autodesk Flow Simulation. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Komponen apa saja yang perlu dilakukan perancangan pada mobil 

listrik? 

2. Bagaimana rancangan mobil listrik secara keseluruhan dibuat? 
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3.  Bagaimana mengetahuai rancangan konstruksi dari sasis mobil listrik 

dan analisa teknik yang dilakukan agar aman digunakan? 

4. Bagaimana konstruksi dari body mobil listrik yang baik? 

5. Bagaimana konstruksi dari transmisi mobil listrik dan cara kerjanya? 

6. Bagaimana teknik komponen utama akan dibuat? 

7. Gambar kerja apa saja yang perlu dihasilkan dari perancangan mobil 

listrik? 

 

E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

pembuatan rancangan mobil listrik tersebut antara lain: 

1. Mengidentifikasi komponen-komponen yang perlu dilakukan 

perancangan.  

2. Menghasilkan rancangan mobil listrik secara keseluruhan. 

3. Mengetahui sasis yang dirancang menghasilkan konstruksi sasis yang 

aman dengan berberapa metode analisa teknik. 

4. Menghasilkan konstruksi body yang baik dengan  beberapa metode 

analisa. 

5. Menghasilkan konstruksi dari transmisi mobil listrik dan cara kerjanya. 

6. Menetapkan cara komponen utama dibuat. 

7. Menghasilkan gambar kerja yang sesuai untuk manufaktur mobil listrik. 
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F.  Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Memenuhi mata kuliah Proyek Akhir yang wajib ditempuh untuk 

mendapatkan gelar Ahli Madya DIII Teknik Mesin Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

b. Perwujudan nyata terhadap penerapan teori dan keterampilan kerja 

praktik yang diperoleh selama melaksanakan perkuliahan. 

c. Mengembangkan, memodifikasi dan menciptakan karya yang 

mempunyai nilai edukasi. 

d. Meningkatkan mutu dan kinerja mahasiswa. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat, sehingga 

perguruan tinggi mampu memberikan kontribusi yang berguna bagi 

masyarakat dan sebagai sarana untuk lebih memajukan dunia 

industri dan pendidikan. 

b. Menghasilkan produk kendaraan transportasi berkualitas sebagai 

ikon kebanggaan Fakultas maupun Universitas. 

c. Diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap 

pengembangan aplikasi ilmu dan teknologi, khususnya pada 

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

d. Membangun kerjasama dalam bidang pendidikan antara mahasiswa 

dengan civitas akademika, sehingga terjalin hubungan yang baik. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Menjawab masalah-masalah transportasi masal yang dihadapi 

masyarakat saat ini. 

b. Sebagai salah satu pencerminan nilai Tri-Dharma perguruan tinggi 

kepada masyarakat. 

 

G. Keaslian Gagasan 

Perancangan mobil listrik berpenumpang yang dibuat merupakan murni 

perancangan pribadi penulis dan belum pernah dibuat dan dipublikasi 

sebelumnya. Prinsip dari mobil listrik penumpang ini adalah dapat 

mengangkut dua orang dan digerakan menggunakan motor listrik BLDC 

(brushless direct current) berdaya 10.000 watt atau 10 kilo-watt dengan 

energi yang dihasilkan dari baterai 48V 75AH yang sistem transmisinya 

menggunakan metode rantai perbadingan 39:14 ditambah dengan reduksi 

yang dihasilkan oleh sistem gardan 37:12 sehingga menghasilkan reduksi 

59:10. Mobil listrik ini ditarget mempunyai berat total sebesar 350 kg selain 

itu mobil ini mampu melaju pada kecepatan maksimal 70 km/jam dengan 

membawa dua orang penumpang. Perancangan dari mobil ini dibuat dengan 

mengikuti kaidah-kaidah keamanan dan keselamatan transportasi lalu lintas. 

Komponen-komponennya juga di peroleh di pasar lokal (kecuali motor 

listrik) sehingga ketika nantinya akan dilakukan produk masal tidak kesulitan 

memperoleh sumber daya materialnya.  


